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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangun teknologi khususnya dibidang industri dewasa ini telah
membawa perubahan dan kemajuan bagi peradaban kehidupan manusia. dimana
perkembangan teknologi tersebut telah mendorong manusia untuk membual
mnovasi baru. Salah satu perkembangan teknologi yang bisa kita temukan vaitu
dibidang industri. Perkembangan teknologi industri vang berkembang saat im
adalah peralatan yang mampu beroperasi secara otomatis dengan kinerja yang
maksimal. Didalam industri, sangat dibutuhkan sistem kontrol yang baik untuk
dapat menunjang proses berjalannya industri tersebut dun untuk memngkatkan
efesiensi dalam proses produksi.

Dalam system kontrol dikenal pula istilah PLC {Programmable Logic
Controller). PLC yaitu kendali lopika terprogram merupakan suatu piranti
elektronik yang dirancang untuk dapat beroperasi sccara digital dengan
menggunakan memori sebagai media penvimpanan instruksi-instruksi internal
untuk menjalankan fungsi-fungsi logika, seperti fungsi pencacah, fungsi urutan
proses, fungsi pewaktu, fungsi aritmatika, dan fungsi vang lainnya dengan cara
mMemprogramnya,

Pembuatan program menggunakan computer, schingea dapat mempercepat

hasil pekerjaan. Fungsi lain dari PLC yaita dapar digunakan untuk memonitor




jalannya proses pengendalian vang sedang berlangsung, schingga dapat dengan
mudah dikenali urutan kerja (work sequence) proses pengendalian yang terjadi
pada saat itu

Dialam skripsi ini akan dibahas cara kerja dari station “SORTING
DIAMETER” dengan menggunakan LDE dan lampu yang berfungs: sebaga
pendeteksi keberadaan suatu obyek (ring) dan juga berfungsi untuk membedakan
diameter-diameter dari obyek (ring) vang akan diproses, dimana komponen im
akan dikendalikan dengan menggunakan PLC (Programmable Logic Controller).

Menpingat pentingnya hal tersebut diatas maka Skripsi ini diberi judul :

“DESAIN DAN PEMBUATAN STATION SORTING DIAMETER PADA

SIMULATOR SISTEM OTOMATISASI INDUSTRI DI LABORATORIUM

KENDALI INDUSTRI ITN MALANG™

1.2 Perumusan Masalah

Bendasarkan hal tersehut diatas maka dalam hal ini yang terpenting adalah
bagaimana membual desain scbuah system yang dapat bekerja dengan handal
pada saat normal staupun ada gangauan. Oleh karena itu PLC digunakan sebagai

pengontrol untuk menjalankan proses kerja dan alat im.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapa dalam perancangan dan pembutan alat

ini adalah sebagai berikut :




e Merancang system unit Station Sorting Diameter baik hardware
maupun software sckaligus merealisasikan dalam benruk prototype.
s Mengetahul tagangan keluaran yang diperolch dard scnsor unmuk

masing-masing obyek dan belt konveyor.

1.4. Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan penyelesaian skripsi ini secara maksimal, maka

diperlukan batasan masalah yang diharapkan agar permasalahan tidak meluas dan

tetap terfokus pada tjuan utama. Adapun batasun-batasan masalah pada skripsi

ni yalu ;

.

b.

e

Skripsi ini membahas cara kerja dari station sorting, diameter.

T'idak membahas station-station lain yang terdapat pada system.

Tidak membahas komponen elektronik vang digunakan dalam rangkaiaan
secara detail.

Tidak membahas desain perangkat keras PLC (Programmable logic
Conrrol)

PL.C yang digunakan SIEMENS type S-7200.

Perangkat lunak vang digunakan Micro Win V3.2,




1.5. Metodologi Pembahasan

Adapun metode-metode yang diambil untuk pemecahan masalah meliputi |

a. Studi literatur
Mempelajari teori-teori yang lerkait melalui literatur yang telah ada, yang
berhubungan dengan pembahasan masalah,

b. Studi penelitian yang berkaitan dengan permasalahan.
IDalam hal ini kami bereksperimen satu per satu dari semua alal vang kami
rancang di lab. Kendali Industri ITN Malang

¢. Perencanaan dan pembuatan alat
Membual digram blok rangkaian yang sesuai dengan rencana kerja, yang
kemudian dircalisasikan dengan perancangan dan pembuatan  alat
berdasarkan diagram blok rangkaian yang telah disusun,

d. Studi anlisa alat
Dimaksudkan untuk mclakukan analisa dan pengujian alat vang telah
dirancang apakah sesuai antara fungsi dengan kerja yang diharapkan.

¢. Pengambilan Kesimpulan
IMlakukan setelah mendapatkan hasil dari perancangan dan pengujian alal
Tika hasil yang diperoleh telah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan
saal dilakukan perancangan, berarti alat tersebut iclah dianggap sclesai dan

sesual dengan harapan.




1.6. Sistematika
Pembahasan dalam Skripsi ini akan diuraikan dalam lima bab. yang
pemjaharannya adalah sebagai berikul ;
Bab I : PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, [ Lian,
metodologi pembuhasan dan sistematika pembahasan yang akan dipaparkan

dalam skripsi ini.

Bab 11 : LANDASAN TEORI

Membahas lentang berbagai macam teon yang mendukung dalam
pengendalian unit Staion Sorting Diameter sebagai objek vang akan dikendalikan
dengan menggunakan P1.C.
Bab 111 : PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Membahas tentang proscs kerja Station Sorting Diameter vang

digunakan untuk mendetcksi suatu objek dengan menggunakan PLC,

Bab 1V : PENGUJIAN SISTEM

Membahas tentang pengujian terhadap Station Sorting Diameter
setelah diimplementasikan PLC didalamnya,
Bah ¥V :PENUTUP

Merupakan bagian akhir dari laporun yang terdiri dari kesimpulan

dan saran,




BAB I

LANDASAN TEORI

Dalam merancang dan menganalisa suatu rangkaian elekironika diperlukan
pemahaman tentang teori-teori dasar yang menunjang sebagai bahan acuan dalam
merencanakan suatu system. Bab ini menjclaskan tentang pembahasan komponen

penunjang yang harus dipahami untuk pembahasan selanjutnya,

2.1. Pengenalan PLC !

Pada awalnya. sistem kontrol industri menggunakan cara konvensional
yaitu dengen sistem sambungan menggunakan beberapa komponen seperli timer,
relay. counter dan kontaktor,

Generasi selanjutnya. sistern  kontrol industri sudah  menggunakan
mikroprocessor dengan bahasa pemrograman assembler.

PLC pertama kali digunakan pada tahun 1968-an, yaitu pada saat tuntutan
automatisasi industri semakin besar, Perusahaan vang pertama kali merealisasikan
kriteria rancangan PLC adalah General Motors { GM ), meskipun hanya berupa
sekuensial kontrol, tidak seperti PLC vang dikenal sekarang, mampu untuk
menangani pengendalian proses - proses yang kompleks, seperti temperatur,
posisi, tekanan, aliran. Bahkan  modul — modul dengan kemampuan yang telah
dikembanglan lebih lanjul.

Secara definisi, Programmable Logic Controller { PLC ) adalah suaiu

rangkaian mikrokontroller yang terdiri dari heberapa bagian, yaitu CPLI, Memory.
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Data Register, Internal relay, Input / Output Counter dan Timer yang terintegrasi
dalam satu perangkat.
2.1.1. Beberapa manfaat dalam penggunaan PLC dalam industri ;

- Penghematan komponen seperti timer, relay dan counter.

- ldak memerlukan pekerjaan wiring kabel yang rumit.

- Kecepatan respon yang tinggi dan efisiensi.

- Mudah untuk modifikasi system.

- Dapat digunakan untuk system yang kompleks ( MMI atau HMI ) dan

dapat dikomunikasikan antar PLC.

2.1.2. Bentuk dan Spesifikasi dari PLC Siemens Tipe S7-200 CPU 214 Yaitu :

a, Bentuk

I EEEEE LT X T EL ST

=y

Gambar 2.1, Bentuk dari PLC Siemens 87-200 CPU 214

Sumber : Manual Book Siemens 87-200 Programmable Contoller




b. Spesifikasi dari PLC Siemens $7-200 CPU 212, CPU 214, CPU 215, CPU

216, adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1. Spesifikasi PLC Siemens Tipe $7-200

Eeature CPLT 212 CFL 114 CPL 215 CPL 216

Physical Size of U'mir 160 x 80 ma |19 oum a 30 mme | 216 mm % 50 mms | | 216 i x 80 o
x 62 mm = 62 mm x 62 mm ol AR

Mlemios s

Program: (EEPRON | J12 words < Kwerda 4 Kawords 4+ Kwords

Lner dita 312 wopds I Kwords 2 S Rawards .5 Fawverds

mirereal meinosy s 18 Py 1] J58 56

hlenaoy castrdge Nane Yee (EEFROMND Yes (EEPROAD e (EEFEOLD

Optivial baztery cormidge Mane 00 daws tpecal 200 dary pvpacal M0 daa typical

Backup {wper copacitar)

30 boury nypacal

1960 ours vpical

190 hoims tvpecal

120 B srpical

Inp wts Ot pars (LO0

Local 1O 07 5DO 11D1 10 DO 11Dl 10DO DI 16 D0
Expanca: modiley (moax » = meachales ¢ modnies 7 medules 7 madules |
| Process ucaze 1O e | 6407 64DQ | 82 DI 5300 84DI 64 D0 A DI s1DQ
Acnialeg 1O (expanio) 16 AT 16 A0 16AT 1540 16AT 1640 1€ AT 1650

[ Selectable ot dhers -] Yes Yo Wes

Ins irmcticns

Buulean exeqyution gpesd

1.0 us s an

05 pis imstuciiom

05 pi imk=atcnan

n:g o das action

Cotuaters  numers 54 6 128128 156258 356258

For nex [r_‘l.;i_.h o Tag Tes i Tes

Integer b e Yes Tes ]

Peenl msth ~a Tes Tes e

FID a Mo Tes Yen

Additivaal Features

High-4peed commrer LW 15W 2HW 1520 2 HW 15 Y HW

Arzalow adjeamenrs i R 3 i)

Pulue: sulpires Nane 3 0 B

Cunrrengszon inTesmpT 1 tromonmr 1 manszoar £ recerts | 1 fransmdt X receive | M ironcmdtd seceive

eents 1 msrajra

Timed 1ozermugse 1 3 2 2

Hardwar= ugnr ntermps 1 4 | -

Feal time clock 2lone T Tee T

Comimunicaiions

Numober of coten ports: 1 (RS 2875) 1 (RS85, 2 RS -A85; 2 (RS-a857

Protocole supported  Por: 02 | PPL: Freepowr PP Fresport PPL, Freepott, XIPT | PPL Freepart 5177
Perr l: [204 NoA DPF. LI PPL Freepary, NPT

Pear 1o pes Slave only Tes -4 Tes

Sumber : Manual Book Siemens §7-2(0 Programmable Contoller
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2.1.3. Prinsip kerja P1.C :
Prinsip kerja PLC secara singkat dapat ditunjukkan seperti pada gambar

berikut :

Input
Device
PLC Sislem yang
dikontrol
B Chatput E
Device

Gambar 2.2, Diagram Blok Prinsip Kerja PLC

Sumber : Manual Book Siemens $7-200 Programmable Contoller

PLC dapat menerima data berupa sinyal analog dan digital dari komponen
input device. Sinyal dari sinyal input device dapat berupa saklar-saklar, tombol-
tombol tekan. peralalan pengindera dan peralalan sejenisnya.

PLC juga dapat menerima sinyal analog dan input device yang berupa
potensiometer, putaran motor dan peralalan sejenisnya. Sinyal analog ini oleh
modul masukan dirubah menjadi sinyal digital,

Central Processing Unit (CPLUT) mengolah sinyal digital yang masuk sesuai
dengan program yang telah dimasukkan. Selanjutnya CPU mengambil keputusan-

kepulusan yang berupa sinyal dengan logika High (1) dan Low {1}, Sinyal
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keluaran ini dapal langsung dihubungkan ke peralatan yang akan dikontrol atau

dengan bantuan kontaktor untuk mengaktitkan peralatan yang akan dikontrol.

2.1.4. Bagian-bagian dari PLC

Pada prinsipnya, bagiun-bagian dari PLC terdin das CPU (Central
Processing LTnit). PM ( Programming Memory), PD (Programming Device), modul
masukan keluaran (1/ O) dan Catu Daya.

¢ Disgram Blok Koordinasi Bagian-Bagian PL.C :

r

Modul

Input

CPU = =
Mol

Keluaran

|
&

' Catu Daya

Gambar 2.3, Diagram Blok Koordinasi Bagian PLC

Sumber : Manual Book Siemens $7-200 Programmable Contoller




I

Fungsi masing-masing adalsh sebagai berikut :
1. Central Processing Unit (CPU)

CPU berfungsi  untuk  menpambil  instruksi  dari Memory,
mendekadckannya dan kemudian mengeksekusi instruksi tersebut. Selama proses
tersebul CPU akan menghasilkan sinyal kendali, mengalihkan data ke bagian
masukan alau keluaran dan sebaliknya, melakukan funesi aritmatika dan logika

Juga mendeteksi sinval luar CPU,

2. Programming Mcmory (PM)

PM adalah bagian yang berfungsi untuk menyimpan instruksi, program
dan data. Program pada PLC ini dapat dilakukan dengan cara mengetik pada
papan ketik (keyboard) yang sesuai dengan masing-masing PLC. Papan ketik ini

sering juga disebut dengan Programming Device.

3. Programming Device

PD» discbut juga Programming Device Tetminal (PIY1), adalah suatu
perangkal vang digunakan untuk mengedit. masukkan, memodifikasi dan
memaniau program yang ada didalam memori PLC. Bagian-bagian dari PDT

adalah monitor dan papan ketik (kevboard),

Dalam PLC ada tiga jenis Programming Device yaitu
I special Purpose adalah perangkal Programming Device sejenis dengan

computer yang Khusus digunakan untuk pemrograman PLC.
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2. Keypad adalah peralatan scienis dengan kalkulator yang khusus digunakan
untuk pemrograman P1.C,

3. Personal Computer (PC) adalsh perangkat Programming Device yang
digunakan dalam pemrograman PLC dengan menggunakan computer

pribadi.

4. Modul Input / Output

Modul masukan atau keluaran adalah suatu peralatan atau perangkat
elektronika yang berfungsi sebagai perantara atau penghubung (Interface) antar
CPU dengan pcralatan masukan / keluaran. Modul ini terpasang secara tidak

permanen atau mudah untuk dilepas dan dipasang kembali,

% Contoh gambar dari PLC yang dihubungkan ke PC :

SP-200 CPu

STER T-MiorodViN

PZiEPl Cakke

Gambar 2.4. PLC yang dihubungkan ke PC

Sumber : Manual Book Siemens $7-200 Programmable Contoller
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2.1.5. Cara memprogram 'LC ;

FLC dapat diprogram dengan dua cara vailu dengan menggunakan Handy
Programmer atay dengan menggunakan Personal Computer melalui software
khusus, Metode programnya menggunakan program yang berbentuk Ladder aau

Statement List.

2.2. OPERASIONAL. AMPLIFIER (OP-AMP)
2.2.1. Teori

Op-amp  dinamakan Juga dengan penpuat  diferensial (lifferential
amplifter). Sesuai dengan istilah ini, op-amp adalah komponen IC yang memiliki
2 input tegangan dan | output (cgangan. dimana tegangan oulput-nya adalah
proporsional terhadap perbedaan tegangan antara Kedua inputnya itu Penguatan
operasional dengan rangkaian balikan lebih hanyak digunakan dalam lingkaran
terbuka.

Pada masa kini op-amp dibuat dalam bentuk rangkaian terpadu atau 1C
(Integrated Circuit), dimana dalam saly potong kristal silicon dengan luas kurang
dari Imm® terkadung rangkaian penguat lengkap terdiri dari banvak Lransistor,
dioda, resistor kadang-kadang kapasitor.

Pemakaian op-amp sangatiah luas meliputi bidang elcktronika audio,
pengatur tegangan de, penyearah presisi, pengubah analog ke digital dan

mengubah digital ke analog, dan lain-lain,
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2.2.2. Sifat - sifat ideal op-amp'!

Berikut adalah gambar rangkaian dasar Op-amp atau penguat differensial ©

Gambar 2.5. Penguat Differcnsial atay Op_Amp

Sumber : Industrial Eleetronik And Robotik

Pada rangkaian yang demikian, persarmasn pada titik Vi, adalah V,, =
Alvi-v2) dengan A adalah nilai penguatan dari penguat diferensial ini. Titik input
v, dikatakan sebagai input non-iverting, sebab legangan v, satu phase dengan v,
Sedangkan sebaliknya titik v» dikatakan inpul inverting sebab berlawanan phasa
dengan tengangan v,

Adapun symbol dari penguat differensial itu sendiri, dan dapat dilihat seperti pada

gambar berikut :




Figs

Gambar 2.6. Simbol dari Op-Amp

Sumber : Industrial Electronik And Robotik

Simbol op-amp pada gambar diatas dengan 2 input, non-inver{ing (+) dan
mput inverting (-). U mumnya op-amp bekerja dengan dal supply (+ Ve dan - V)
fnamun banyak juga op-amp dibuat dengan single supply (V.. - ground). Simbol
rangkaian di dalam op-amp pada gambar diatas adalah parameter umum dagi
sebuah op-amp. Ry, adalah resitans input vang nilaj idealnya infinit (tak
terhingga). R, adalah resistnsi output dan besar resistansi idealnya 0 (nol).

Sedangkan Agy adalah nilai penguatan open loop dan nilai idealnya tak terhingga,

2.3.Resistor

Pada umumnya resistor adalah komponen elekironika yang dapat
menghambat geruk lajunya arus listrik. Resistor dapat disingkat dengan huruf “R™
depgan satuan ohm. Kemampuan resistor untuk menghambat disebut juga
resistansi atau hambatan listrik. Swatu resistor dikatakan memiliki hambatan 1

Ohm apabila resistor tersebut menjembatani beda legangan schesar | Voli dan
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arus listrik yang timbul akibat tegangan terscbut adalah sebesar | ampete, atau
sama dengan sebanvak 6.241506 * 10" slektron per detik mengalir menghadap
arah yang berlawanan dari arys, Hubungan antara hambatan, tegangan, dan arus,

dapal disimpulkan melatii hukum berikut ini, vang terkenal schagal hukum Ohim:

= — (2-1)

di mana V adalah beda potensial antara kedua ujung benda penghambat, | adalah
besar arus yang melalui bends penghambat, dan R adalah besarnya hambatan

benda penghambat tersebut.
& Berdasarkan penggunaanya, resistor dapat dibagi menjadi 4:

I. Resistor Biasa (tetap nilainya), julah sebuah resistor penghambat perak
arus. vang nilainya tidak dapat berubah, jadi selalu tetap (konstan).
Resistor ini biasanya dibuat dari nikelin atay karbon.

2. Resistor Berubah (variable), ialah sebuah resistor yang milainya dapat
berubah-ubah dengan jalan menggeser atau memular fogele pada alat
terschut. Sehingga nilai resistor dapar kit fetapkan sesuai dengan
kebutuhan, Berdasarkan jenis ini kita bagi menjadi dua, Petcnsiometer,
rheostat dan Trimpot ( Trimmer Lotensiomeler) yang biasanya mencmpel

pada papan rangkaian ( Printed Cireuil Board, PCB).
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3. Resistor NTC dan PTS, NTC (Negative Temperature Coefficient). talah
Resistor yang nilainya akan bertambah kecil bila terkena suhu panas,
Sedangkan PTS (Positife Temperature Coefficient), ialah Resistor vang
nilainya akan bertambah besar bila temperaturnya menjadi dingin.

4. LDR (Light Dependent Resistor), ialah jenis Resistor yang berubah
hambatannya karena pengaruh cabaya, Bila cahaya gelap nilai tahanannya
semakin besar, scdungkan cahayanya terang nilainya menjadi semakin

keecil.

P Derikut dapat kita lihat gambar dari komponen resistor itu sendiri -

Gambar 2.7. Gambar Komponen dariResistor

Sumber : www. Elektronika Indonesia. com




Pada Resistor biasanya memiliki 4 gelang warna, pelang pertama dan

kedua menunjukkan angka gelang ketiga adalah fakior kelipatan, sedangkan

gelang ke empat menunjukkan toleransi hambatan,

Tabel 2.2. Urutan warna gelung dan toleransi hambatan pada Resistor
Gelang ke
Gelang  Gelang  Gelang Ketiga Temp.
Warna Empat
Pertama Kedua (multiplier) Koefisien
(toleransi)

Polos 120% (M)




2.4. Light Dependent Resistor (LDR)

Light Dependent Resistor adalah resistor yang nilai resistansinya
bervariasi tergantung pada intensilas cahaya yang dilerimanya. Komponen ini
biasa digunakan pada jam-radio. alarm pencuri dan lampu jalan, Akan tetapi pada
skripsi ini LDR akan digunakan sebagai scnsor diameter untuk mendeteksi adanva
suatu objek dan diameter barang yang melintas atau berjalan melalui belt atay

konvevor,

2.5, Motor DC

Pada skripsi ini digunakan motor DC digunakan sehagal penggerak
konveyor. Prinsip kerja motor DC berdasarkan pada penghantar yang dialiti arus
ditempatkan dalam suaty medan magnet schingga penghantar tersebur akan
mengalami  gays. Gayva menimbulkan torsi selingga menghasilkan putaran.
Penghantar vang berputar akan menimbulkan tegangan AC sehingpa diubah

menjadi tegangan 1DC oleh komutator dan sikal.




20

Gumbar 2.8. Interaksi Antara Medan Magnet Dan Penghantar

Yang Dialiri Arus

Sumber : www.HyperPhysics.com

Gaya yang dibasilkan sehesar: (Cathey, 2001:50)
=1 (2-2)

Gaya itu menimbulkan torsi schesar:

r==Fr (2-3)
T=811r {2-4)
dengan:
F=Gaya (N).

& = Rapat fluks (T).
{ = Arus yang mengalir pada penghantar (A).

[ = Panjang penghantar (m).
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r = Jari-jari inti jangkar (m),

T = Torsi (Nm).

Jangkar memiliki jumlah penghantar dan cabang paralel

penghantar sehingga dari Persamaan (2-1) dan (2-2) didapatkan:

R S (2-5)

(7]
dengan:
4 = Jumlah penghantar jangkar.
@ = Jumlah cabang paralel penghantar jangkar yang berada di antara sikat.
I, = Arus jangkar (A).

Rapat [luks yang dihasilkan sebesar:

g _0p (2-6)

2rard

Jika Persamaan (2-4) diberikan ke Persamaan (2-3) didapatkan:

r=Zpy byt 0 py gy (2-7)
il a 2xwd

maka akan didapatkan nilai 1" sebesar

i nL
2.t

T

$d, (2-8)

Dimana telah diketahui bahwa besarnya nilai K pada motor DC sebagai

berikut :




2

Schingga persamaan (2-5) dapat ditulis juga sebagai berikut :
T=Kgl (2-9)
dengan:
7 = Jumlah kutub stator,
¢ — Fluks tiap kutub stator (Wh).

K = Konstanta mesin.

Putaran jangkar yang berada dalam medan magnet akan menghasilkan

gava gerak lisirik lawan sebesar:
Ed = K'é‘ﬂ}m (2_] n]
Daya yvang dihasilkan sebesar;

P=E. 1 (2-11)

Diari persamaan (2-7) dan (2-8):

P=K ¢I o, (2-12)
PSP, (2-13)
dengan:

1, — Gaya gerak listrik lawian (V).




Id
ed

£ = Daya (W).

e — Putaran (rad/s).

2.6. Jenis-Jenis Motor DC

Motor DC berdasarkan jenis penguatannya terbagi menjadi 2 yaitu: motor
DC penguatan terpisah dan motor DC penguatan sendiri. Penguatan pada motor
DC diberikan oleh belitan medan schingga jenis penguatan motor DC berdasarkan
pada cara pemberian catu tepangan pada belitan medan vang akan menimbulkan
medan magnet,

Motor DC penguatan terpisah dicatu olch dua sumber legangan terpisah
pada belitan medan dan belit:mn jangkamya seperti pada Gambar 2.9 Motor 13C
penguatan sendini dicatu oleh satu sumber pada belitan medan dan bielilan
jangkarnya, Motor DC penguatan sendini berdasarkan cara menghubungkan

belitan medan dan belitan jangkarnya terbagi menjadi tiga yvaitu:

. motor DC shum, dimana belitan medan dan belitan Jangkarnyu

dihubungkan paralel

. motor DC seri, helitan medan dan belitan Jangkarnya dihubungkan
seri
- motor C kompon merupakan penggabungan dari motor DC shunt

dan motor DC seri yang terbagi menjadi dua macam yaitu; kempon

panjang dan kompon pendek .




Motor DC penguatan terpisah dibandingkan motor DC penpuatan sendiri
memiliki kelebihan dalam pengaturan tegangan sumbemya yaitu pengaturan
tegangan jangkar dan pengaturan tegangan medan sehingga memiliki jangkauan

pengaturan yang lebih luas,

ia

—-_...
._
.'_
% Medan
Va S
=
m
©

o H’T
-— v

Gambar 2.9. Rangkaian Jenis Motor DC Penguatan Terpisah

Sumber : Cathey, 2001:242

2.7. Variabel Resistor (Potensiometer)

Variable Resistor adalah resistor yang nilai resistansinya dapat diybah-
ubah pada batasan lerlentu, variable resistor Juga bissa dikenal dengan
potensiometer. Potensiomeler hiasanya memiliki knop atau tombol yang dapat
diputar/digeser untuk mengubah nilai resistansinya. Hal ini berguna untuk
berbagai kebutuhan misalnya untuk mengatur volume. Nilai yang tercantum pada
polensiometer menandakan nilai resistansi maksimal yvang dimilikinya, misal
potensiometer 500 ohm berarti bisa memiliki nilai resistansi antara 0 sampai 300

ohm.
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2.5, Transislor

Transistor adalah komponen semikonduktor dengan 2 lapisan pertemuan
p-n. Terdapat dua macam transistor, yailu transistor jenis PNP dan NPN scperti

vang terdapat pada gambar dibawah inj :

=
=
(1]

e n l@ &— p l‘{;‘
B B n

— ™
B ——

Gambar 2,10, Jenis Transistor PNP dan NPN

Sumber : Cathey, 2001:242

Bahan dasar yang dipunakan adalah germanium dan silicon. Salah satu
elektroda yang dimaksudkan untuk memberikan arus (arus lubang-lubang pada
transistor pnp, elektron-elektron pada transistor npn) disebut emiiter (E) seperti
vang terlihat pada gambar diatas. Arus dari emitter sebagian mengalir ke basis
(B), dan scbagian ke kelektor (K). Oleh kolektor arus yang datang dari emitter ini
diteruskan ke bagian-bagian rangkaian lainnya. Meskipun berlainan macam

lapisan-lapisan maupun bahan dasamya, dasar kerja dari transistor pnp dan npn




adalah sama, sehingga untuk mempelajarinya cukup kita tinjau transistor pnp saja

vang pada umumnya dibuat dengan bahan dasar germanium.

SENEOR

LDR

Gambar 2,11, Rangkaian Scnsor

Sumber : Industrial Electronik And Robotik

Rumus dasar -

R,
V= Ront R, Wog = - (4.1)

FEMGUAT MONINYERTIMG

Rz
AhA—
Wirtipe Pt B
b3l —————a
kS + A Wt
VA 2T |
< R

Guambar 2.12. Rangkaian Penguat Non Inverting

Sumber : Industrial Electronik And Robotik
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Rumus dasar :

R
Vout =Vin [ﬁﬁ] - e (4.2)

WYTHDOY KOMPRRATOR
12

Gambar 2.13. Rangkaian Window Komparator

Sumber ; Industrial Electronik And Robotik

Rumus dasar -

o legangan Batas Atas

T R
Upper Threshold P LTE) = L x :
pper Threshold Point (L/TP) R+R [+ VM) (4.3)

o Tegangan Batas Bawah

Lower Threshold Point (LTP) = R * (— Fru ) -—- (4.4)

1 + 2




SWWITCHING ‘

‘ oo

W
Fod
;..f o RJI
‘ AAA ‘
fa

CGambar 2.14. Rangkaian Switching

Sumber ; Industrial Electronik And Robotik

Rumus dasar :

- Vn:.w = V.ui-'
R,

I, (4.5)
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PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini dibahas lentang perancanaan dan pembualan alat dari system
yang direncanakan. Perencanaan duri sistem dan pembuatan alat secara garis besar
dapat dibagi menjadi 2 yailu : perencanaan perangkat keras (Hardware) dan

perencanaan perangkal lunak (Software).

3.1 Perangkat Keras

Perencanaan suatu alat akan lebih efisien jika sebelum merencanakannya
didahului dengan merencanakan diagram blok yang menggambarkan prinsip kerja
rangkaian yang akan direncanakan secara keseluruhan. Secara paris besar prinsip
kerja dari unit Station Sorting Diameter ini dengan menggunakan PLC STEMENS

type §-7200 yang digambarkan pada digram blok berikut ini :

25
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| o BELT
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I
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0O BELT
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W
A
R
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& BELT

Gambar 3.1. Blok Diagram Unit Station Sorting Diameter

Sumber : Perancangan

Detekior S
keberadaan > ¢ S
burang Diameter
¥
Sakalar Selenoid
v
Reject
Detektor q
keheradaan | DENSer o
barang Diameter
¥
Sakalar Selenoid
¥
Reject
Detelktor g
kcheradaan DI anid I |
barang fameten
¥
Sakalar Selenoid
¥
Hejeet

2o mE—-R

2P om0
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Seperti terlihal pada blok diagram diatas prinsip kerja dari alat ini sccara
garis besar adalah pada saat ring-ring sudah discleksi oleh station sorting warna
dan station sorting diamecter. Lalu ring akan diparkir pada pintu-pintu sesual
dengan program computer (SCADA) dengan software MicroWin V3.2. Gambar

dari desain station Sorting Diameter adalah sebagai berikut :

Bensor diameter Sem

Reject

Sensor diEmeter 4Cn

Bepecl

r diarmcicr dem

Falur 1

Falue 2

Jalur 3

Gambar 3.2 . Gambar Desain Konveyor Sorting Diameter

'roses kerja station Sorting Diameter :

Sumber : Perancangan




Tampak Depan

Gambar 3.3, Gambar Station Sorting Diameter

Sumber : Perancangan
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Setelah mendapatkan inputan dari Station Sorting Wamna pada masing-

masing jalur yang terdiri dari 3 jalur, maka proses selanjutnya pada Station

Sorting Diameter dapar diuraikan sebagai berikut :

1.

Talam hal ini sensor diameter dilctakkan pada setiap jalur yang telah
ditentulan untuk proses perakitan.

Setelah obyek diseleksi oleh Station Sorting Warna, maka obyck akan
dikitim menuju jalur-jalur terscbut diatas yang selanjutnya akan disorling

diameternya sesuai dengan vang diinginkan oleh masing-masing jalur.

. Pada saat obyek memasuki jalur. belt dalam kondisi berjalan.

Setelah obyek terdeteksi sensor keberadaan barang, maka bell akan
berhenti untuk beberapa saat sesual waktu vang telah ditentukan.

Proses selanjutnya adalah penyortingan diameter yang dilakukan olch
sensor diameter untuk menyeleksi apakah diameter yang diminta sudah
terpcnuhi.

Apabila diameter tidak sesuai dengan yang diinginkan, maka saklar
sulenoid akan aklif yang berfungsi untuk membuang obyek menuju jalur
reject atau pembuangan.

Apabila besarnya diameter memenuhi permintaan yang diinginkan maka
belt akan berjalan kembali yang untuk selanjutnya akan menuju proses

perakilan.
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3.1.1. Ukuran Mckanik
Untuk mendapatkan kerja vang optimal, ukuran-ukuran mekanik jupa
sangal diperlukan dan diperhatikan agar pada saal alar hekerja atau beroperasi

tidak terjadi kekchiruan.
Adapun bhentuk mekanik terscbut seperti yang bisa kila lihat pada

beberapa gambar berikut :

Gambar 3.4. Gambar Desain Konveyor Kescluruhan

Sumber : Perancangan
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Cambar 3.5 . Gambar Alat Keseluruhan

Sumber : Perancangan

Sccara garis besar alat ini memiliki panjang dan lebar £ 2.5 x 2.5 meter.
Apabila dilihat dari gambar diatas, punjang masing-masing belt / konveyor
disesuaikan karena ukuran-ukuran pada belt tersebut sudah ditentukan dan sangal
berpengaruh untuk menyesuaikan dengan konveyor-konveyor lainnya yang ada
pada station berikutnyz.

Pada station sorting diameter ini Khususnya. untuk ukuran konveyor itu scodiri
+2.3 meter. Dan panjang konvevor tersebul sudah disesuaikan denpan

penempatan-penempatan rangkaian yang dibutuhkan oleh station ini.
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< DBentuk dan ukurun objck

Untuk desain obvek adalah sebagai berikut:

. oy
- L
il
¥
-l
] B
& e

Gambar 3.6 : Gambar Obyek { Tampak Samping )

Sumber : Perancangan

Pada gambar diatas, dapat diketahui ukuran-ukurannya adalah sebagai berikut:

1. Merah
Untuk obyek berwama merah yang merupakan obyek paling kecil, yaitu
memiliki diameter 3om.

2. Kuning
Untuk obyek berwarna kuning yang merupakan obyek berukuran
menengah sedang. yaiu memiliki diameter 4em.

3. Biru
Untuk obyek berwarna biru yang merupakan obyck paling besar, yaitu
memiliki diameter Sem.

4. llitam
Sedangkan untuk obyek yang berwarna hitam atau bisa juga disebut

sebagal base, yaitu memiliki diameter 6 em.
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Perlu diketahui bahwa masing-masing wama juga mempunysai 3 macam
ukuran, yaitu 3 cm, 4 ¢m dan 5 cm. Barang-barang erscbut diatas nantinya akan
diproses sehingga menjadi suatu barang jadi yang sesuai dengan urutan wama dan
jumlah vang sudah ditentukan,

Setelah melakukan berbagal proses, maka dari itu untuk mengetahui jenis

atau bentuk dari barang yang sudah jadi, dapal kita lihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.7. Gambar Barang Jadi

Sumber : Perancangan

3.1.2, Motor DC

Pada prinsipnya mesin listrik dapat berlaku scbagai motor maupun sebagai
generator. Perbedaannya hanya terletak dalam konversi dayanya. Generator
adalah suatu mesin listrik yang mengubah daya masuk mekanik menjadi daya
keluar listrik, sedangkan schaliknya motor mengubah daya masuk listrik menjad:
daya keluar mekanik. Maka dengan membalik generator arus searah, sekarang

tegangan V, menjadi sumber dan tcgangan jangkar £, merupakan ggl lawan,
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mesin arus searah ini akan berlaku sebagai motor. Oleh karena ilu hubungan

antara tegangan V; dan E, dapat dituliskan sebapai :
Ea=Vi-Iax Ra (3-1)

3.1.3. Menjalankan motor

Untuk mempermudah perakitan motor pintu di drive fewat ULN 2003, Di
dalam ULN terdapat delapan transistor NFN yang terhubung, hal ini sangat sesuai
bila digunakan s;cl;agaj interface imtuk switching transistor. Pada arus tmgg; ULN
mampu men-drive peralatan seperti relay, peralatan lampu, kususnya dibidang
industrial, facilitas berupa open-collector cutput sangat membaty mempermudah

dalam hal perakitan, adapun gambar dari ULN adalah sebagai berikut :

Gambar 3.8 :ULN 2003 Gambar 3.9 : Gambar Skema

Sumber : www. Elektonika Indonesia. Com

Tabel 3.1 : Tabel output ULN

Rating Symbal Value Unit
Tagangan Cutput WQ &0 v
Tegangan Input _ Wl 30 W
Ans Collector = Continuaus IS GO0 mf
Amnus Base — Continuous (=] 25 mf
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3.1.4. Cara menentukan besarnya Torsi motor untuk menggerakkun belt ()
Torsi yailu besarnya gaya gerak mekanis yang terjadi pada sualu roda.
Untuk menentukan besarmya torsi dapat dihitung dengan cara membandingkan

jumlah putaran (n} dengan torsi (o) itu sendiri, seperti pada pambar berikut :

m:n:=0,.62, dimana

n = putaran (2ur)
T > = torsi roda

rangka g,=mxF

" Xa,

maka G| =

1,

Belt konvevor
Card mengukur besarmya

Gh. A
T > (torsi roda)

EERI BIRIAN]

Gh. B

Cutatan : batang harus menempel erar pada AS rodg

Gambar 3.10. Cara Menentukan Torsi Motor

Sumber ; Perancangan
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Cara menentukan besarmya nilai pengaman (fuse)

AxRR
fir=
Pockanik =G X 0 —— 60

\—r Torsi mekanik — G 5 (lorsi roda)

Fumus dasar ;

P = Lt (3-2)
L efl
P
maka, IU‘iu:e] = "j-'rJ.l.lr. { 3-3)
-
3.1.5. Saklar selenoid

Gambar .11, Saklar Selenoid

Sumber : Perancangan
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Gambar 3.12. Posisi Saklar Selenoid Pada Stativn Sorting Diameter

Sumber : Perancangan

Cara Kerja dari saklar solenod :

Suklar solencid dihubungkan dengan rangkaian sensor diameter. Saklar
solenoid ini akan hekerja bila obvek yang telah diseleksi oleh rangkaian scnsor
diameter tidak scsuai dengan diameter yang diinginkan, sehingga obyek tersebul
akan didorong untuk menuju ke belt reject.

Secars umum dapat dijelaskan system kerja dari alat ini adalah dengan
elektromagnetik yang dihasilkan oleh kumparan yang dialiri arus lisuik sehingga
timbul medan magnet yang akan menarik besi yang nantinya difungsikan scbaga

pendorong.
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3.2. Perencanaan Rangkaian Sensor Diameter Dun Sensor Keberadaan

Barang
7 ) P
o | I im | vz
. AT | - Y i
it L - | — v
._ == ||l el M L
___ij 4 = ‘ ; | I - | il
T | |‘ . TEST_PT
. S S
i | | & DUTPUT
| ] —l—
| — | | - ELIT_WP IR
[
. [
| ——I + by i
i e |
- i . L
‘L‘ L wg
—aav
I { ]

Gambar 3.13. Rangkaian Sensor Diameter Dan Sensor Keberadaan Barang

Sumber : Perancangan

Komponen-komponen yang digunakan adalah sebagai berikul;
++ Sensor

= LM 741

= Rl =470Q

= LDR

oy Wee =5VDOE




% Penguat Noninverting

= LM 741

= R2

= R3

10 kL2

=10 kO

= Vee —-12VDC dan 12 VDO

%+ Komparator

= Komparator

% Swiiching

Potensiometer Al =350 ki3

Potensiometer AZ =30 k{1

IC Al =1M 741

ICA2=LM T4]

VCOC =12 : Ground ; -12

Dioda IN 4002

= Transistor 88 9013 NPN

= R4=1Ek0Q

= R3=4700Q

~ Ro=1kQ

= LLED

= Vin= 24 ; Ground
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Cara Kerja dan rangkaian ;

Sensor mendeteks1 obyek yang melintas, kemudian keluar hasil tegangan
vang akan dikvatkan oleh rangkasian penpgual noninverting. Hasil dari tegangan
vang dikuaitkan terscbul dikomparasi olch rangkaian komparator, dengan cara
mengescet batas atas dan batas bawah rangkaian komparator dengan acuan
tegangan yang keluar dan hasil penguatan terscbut. Setelah dikomparasi dan
hasilnya sesuai maka rangkaian switching akan mengeluarkan tegangan untuk
mengaktifkan transistor yang menuju PLC. Didalam PLC terscbut akan berlogika

| (High) jika transistor aktif, jika tidak sesuai akan berlogika 0 (Low).

Tampak Bawah Tampak Atas
Gambar 3.14. Rangkaian Sensor Diameter dan Sensor Keberadaa Barang

Sumber : Perancangan

Keterangan Gambar :
e “O"gdalah sensor keberadaan barang
o  “A" dan “B" adalak sensor diameter

e  “N7 gdafah sakiar selenoid
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Belt 2 berjalan ]

Belt 2 berhenti

Reject
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Bell 2 berjalan
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Mode vang tidak teriera
pada  gombar  merupakan
bagian dari unit yang fain,

Gambar 3.14. Flowchart Sistem Sensor Diameter ( 3cm )




Belt 3 berjalan ’

i

Belt 3 berhenti

Rgjeet

Mimesler
4cem ¥

Y 4

L J
Bell 3 berjulan

Gambar 3.15. Flowchart Sistem Sensor DMameter ( 4cm )
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Bclt 4 betjalan

Belt 4 herhenti

Diameter
Somt

Ryject

¥

’F-"
Bell 4 benjalan

Gambar 3.16. Flowchart Sistem Sensor Diameter ( 5em )
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| Ntart |
10.0,1.0.1, 1,02
Q.00_ 001

=1

i

N1 =1

Guambar 3.17. Flowchart Program Sensor Diameter ( 3cm )
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Start

4

103, 104, LS
L2, Q0.3

End

Gambar 3.18. Flowchart Program Sensor Diameter ( 4em )




start

Y

106, 1.0.7, 1.1.0
.04, Q.05

Q04=10

£

Q04 =1

End 7 T

¥

Gambar 3.19. Flowchart Program Sensor Diameter ( Sem )
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Keterangan gambar -

[ 00 — [ 0.5 adalah inputan PLC dari sensor diameter dan sensor
keberadaan barang menuju PLC.

() 0.0 — Q 1.0 adalah outputan PLC menuju UJLLN yang nantinya akan
berlungsi untuk mengaktifkan motor maupun saklar solcnoid.

10.0, 10.3, 10.6 adalah mputan PLC dan sensor keberadaan barang

10.1, 10.2; 1D.4, 10.5; 10.7, 11.0 adalah inputan PLC dari sensor diameter
0.0, 0.2, (3.4 adalah outputan dari PLC menuju motor

(0.1,Q0.3, Q0.5 adalah vulputan dari PLC menuju saklar selenoid
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PENGUJIAN DAN ANALISA DATA

Dalam pembuatan alat pasti tidak terlepas dari suatu kesalahan, demikian
juga pada pembuatan alat siation sorting diameter pada simulator sistem
otomatisasi dengan menggunakan PIC Siemens $7-200 ini. Untuk menghindari
suatu kesalahan maka perlu dilakukan pengujian dan pengukuran pada masing-
masing blok diagram yang telah direncanakan, sehingga didapatkan hasil yang
sesual dengan rencana,

Rangkaian yang diuji dan dianalisa adalah sebagai berikut
1. Rangkaizn Pendeteksi Keberadaan Barang
2. Rangkalan Sensor Diameter

3. Rangkaian PLC

4.1. Pengujian Rangkaian Pendetcksi Keberadaan Barang Dan Sensor
Diameter
4.1.1. Tujuan

Pengujian rangkaian dilakukan dengan cara menentukan tegangan acuan
pada rangkaian dengan cara melakukan percobaan pengukuran tegangan keluaran
untuk masing-masing warna objek dan warna belt konveyor. 1lasil percobagn
dapat dilihat pada tabel 4-1. Dalam hal ini tegangan acuan vang ditentukan adalah

hitam yaitu warna belt konveyor. Apabila sensor mendeteksi adanya barang maka

L
L
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tegangan keluaran akan berubah karena tegangan keluaran untuk MAsing-masing
wama berbeda, Saat tegangan keluaran dari sensor betbeda dengan tegangan
acuan maka rangkaian akan mengirim sinyal HIGH (1 ) pada PLC, sedangkan
apabila tegungan keluaran sesuai dengan tegangan acuan maka sinyal yang
diterima PLC adalah LOW { ().

Dalam pengujian rangkaian pendeteksi keberadaan barang ini memiliki
ljuan untuk mengetahui apakah rangkaian tersebut dapat bekerja dengan baik
apabila ada obyek atau barang yang terdeteksi, sehingga rangkaian tersebut akan

menghentikan putaran motor pada konveyor.

Rangkaian ] q_I-:LC Motor 1
Pendeteksi Barang é;ﬂ;;? ———— DC ‘

Gambar 4.1. Diagram Blok Pengujian Rangkaian

Pendeteksi Keberadaan Barang

‘ Eangkaian Sensor q_P LE Suklar
: Stemens . .
L Diameter S7.200 Selelnmd

Gambar 4.2. Diagram Blok Pengujian Rangkaian

Sensor Dameter




Tabel 4-1

Hasil Pengujian Rangkaian Sensor Diameter Dan Keberadaan

Barang
NO | JENIS WARNA | Vout(VOLT) |
| | Hitam (kosony) 091
2 | Biru 0.92 :‘
‘_ 3 | Merah 0.96
4 _|Kuning | TiE |

Data pada rangkaian sensor diameter dan sensor keberadaan barang adalah
sebagai berikut:

Yee=5Volt:RI=4700

%+ Sensor
o Nerah
Fout =096 volt ( Hasil Pengujion)

W X 5Voli

R, e +4700

Font =

2350

0.96= - -
Ripn +470

0.96 (Rypr 4 4?{}) = 23350

096 Rypr+451.2=2350
15989
Keor =506

= 197790




Kuning

Vout =112 vodl ( HasilFengujian)

Foul=— ol -X 5Fofi
R +47002

2350

LI12= —
R, +470

LIZ (R pr +470) = 2350

11]1 R]_ma 4 52'&,4 = 235{.’

1823.6
Ry :T.,]j_
= 1628,21 ©
Biru

Vout =092 volt { Hasil Pengujian)

Vi 47042
R, +4700

X 5V¥alt

2350

(L,92 = —
R, +470

0,92 (R{_JJR - 4?{:} = 2350
0,92 Rypr+ 432.4 = 23350

1917,6

Ham = _'U,!J'Z

= 2084535 ()
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% Pengual Non Inverting
e Merah
Win = 0,96 volt (Hasil Pengujian)

pbm:ﬂ,ga(m*ﬂ]
10

’
={},9ﬁ[*—“]
10

=056 X2

= 1.92 volt

e Kuning

Vin = 1,12 volt (Hasil Pengujian)

10

=
=|’12["?EJ
10

o I 00

err—l,lz(mHﬂ]
=2 24 voll

* Biruy

Vin = 0,92 volt (Hasil Pengujian)

Fﬂur-—ﬂ,gi[m+ ] ﬂ]

10

o
(o)
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=092X2

= 1,84 volt

% Komparator

e Merah
TP = - i ¥ (+12)
6.4 + 3,65 '
= 435
T = ﬂ x(—12)
6.4+ 3,65
=—4 35V
* Kuning

26
UTP =—=2_ <{+12)

T 45426
= +4 39V
2.6
LTP = = —-l?.-
F5e06 T
=—4.39F
* Biru

.oj
UTP =—< i {413)
3412

= 4,44V

LiP =

= (=12}

-

I

¥

=444V
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% Switching

e Merah
435-0.7
= =003 4
1, 1000 '
*  Kiuning
43907
=— =(,003 4
1, 1000 '
s Biru
444007
=1 =(,003 4
Iy 1000

4.1.2. Hasil Pengujian dan Analisa

Dalam pengujian rangkaian pendeleksi barang ini terlihat bahwa rangkaian
pendetcksi harang dapat mendeteksi dengan baik. Pada saat tegangan keluaran
pada rangkaian tidak scsusi dengan tcgangan acuan maka rangkaian akan
mengirimkan sinyal High 17 pada PLC vang berarti sensor mendetcks: adanya
barang atau objek. Selanjuinya PLC akan menginmkan sinyal pada rangkaian
ULN yang akan menghentikan konveyor,

Sedangkan pada pengujian rangkaian sensor diameter,sinyval-sinyal High
dan Low yang dikirimkan oleh kedua sensor yaitu sensor *A’dan 'B” akan diolah

oleh PLC menjadi bit-bit masukan yang akan difungsikan untuk mendetcksi
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besarnya diameter dari objek yang melintasi sensor, Seperti gambar 4.3 diatas,

dapat dibuat tabel kebeénaran unluk masing-masing sensor diameter vaitu:

Tabel 4-2

Tabel Kebenaran Sensor Diameter 3cm

A ‘ B ‘Obyck Selenoid |
. ] 0 sedang I
0 0 kecil 0
I | besar 1
= |
Tabel 4-3
Tabel Kebenaran Sensor Diameter 4cm
A B | Obyek Selenvid
| i 0 sedang 0
0 0 keuil 1
1 1 besar I |




Tabel Kchenaran Sensor Diameter S5em

Tabel 4-4
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B Obyek Selenoid
I 0 sedang 1
0 0 kel I
1 I besar 0 .
L )

4.2. Pengujian Rangkaian PL.C (Programmable Logic Control)

4.2.1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah minimum system yang dibuat sudah sesuai

dengan yang direncanakan.

4.2.2, Alat yang digunakan
1. Catu daya
2.PI.C

3. Rangkaian
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4.2.3. Langkah Pengujian

I. Menyusun rangkaian seperti blok dibawah ini -

PLC

Catu Dava Rangkaian

¥
4

Gambar 4.9 . Skema Pengujian

[

- Menyiapkan perangkat keras dari PLC Siemens $7-200

. Menghubungkan catu daya

(o

=

. Memasukkan program sofiware ke hardware

4.2.5 Hasil Pengujian

Tabel 4-5

Hasil Pengujian Rangkaian Pada PLC

Input Output (Led ) ! Hasil

ON Nyala ' Berfungsi |

OFF Mat Tidak berfungsi
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4.2.5 Analisa hasil pengujian
Dari hasil pengujian maka dapat disimpulkan sehagai berikut :
41 Input High ( 1) Indikator led nyala
& Input Low ( 0) Indikator led mati
Ini membuktikan bahwa rangkaian PLC dapat bekrja dengan baik sesuai

dengan struktur program yang telah di program,




BABYV

RESIMPULAN

Pari perencanaan dan pembuatan alat sorting diameter ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain |

1. Tegangun keluaran untuk masimg-masing warna berbeda :

# Merah = 0,96 volt
» Kuning =1.12 volt
# Biru = (,92 volt
# Hitam =91 volt

2. Dari penelitian yang dilakukan dapat dikctahui bahwa sensor dismeter
vang dibuat dapat mendeteks: beberapa macam diameter obyek vang
diproscs dalam simulator yaitu obyek dengan diameter 3cm, dem.dan

Scm..

Dari penelitian dapat ditentukan dari setiap kombinasi inputan HIGH dan

Lia

LOW dan dua sensor A dan B dapal diketahui diameter dari benda yang
dideteksi vaitu
¢ BilaA bernilai 1 dan 8 bernilai 1. maka benda berdiameter besur paitu

Sem

« Bila A bernilai 1 dan B bermilai 0 maka benda berdiameier sedang
vaitu dem

s BilaA bernilai @ dan B bemnilal ¢ maka benda berdiameter hecif yaitu

Jom

G
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Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dipergunakan seperlunya.

Malang, 21 Juni 2006

Kami yang Membuat pernvataan

fas e
Catatan : \_b('_)

Setelah disetjui agar formulir imi -
Diserahkan mabasiswa vang bersangkutan
Kepada jurusan uiul diproses lebih fanjut

o Nurcahyo
Nip. 102 870 0172

FForm 5-3b




@

Istitul Teknologi Naslonal Matang
Fakultas Taknalagi Industr

Junigan Teknik Ekking 51

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO §-1

Konsentras! : Teknik Energl Listrik/Teknik Elektronlka®)

ER

Nema Mahasiswa: SUr Amyvo [ Nim: 112031,

2.

Keterangan Tanggal Wakiu Tempat
Pelzksanaan _ 1 2p-07- onk. Ruang:

Spesifikas| Judul {berilah tanda silang]™)
a. Sistam Tenaga Elektrk - e. Elakironika & Kemponan
b. Energl & Konvers! Energl f.  Elektronika Digilal & Komputer
¢ Tegangan Tinggl & Pengukuran g. Elekiranika Komunikasi '
Sislem Kendall Industr h. falnnya...............

Judul Prenosal
yang diseminarkan
Mahaslswa

DESAIR . PAR, PRERMATAR S TATION  SDRTIN SLRAMETER, Paps.
.-!!l'I"J.'JnH'I!:lF...*?.‘J-CTE:l. HTREALEAL MBI TRY, P e .'I.&PRF.—!’.JJ}HLH.'H..
JSERDALL, inms TR L TR PO e s e T

Perubahan Judul yang AT
diusUJkanmEh Kelﬂmpﬂk EEX) IJI.II-|||IIII-I--||||Illl-p!|lII|--|||Illll|I-|-||III.IIII-|-|||IIII----|--| TR N TR
Dﬂﬁﬂn Haﬂh"m Pibdfbrrrn e n g rinany LR L I LI T T P R R R LR L R LT T

I e e

Catatam;

Persetujuan Judul Skripsi

Diselujui,
Dosen Keahllan Il

Kelua Jurusan,

Ir. F, Yudl Lim oo MT
NIP. P, 1039500274

Perhatian:

1. Keterangan: *) Corel yang tidak periu

") dilingkari a,b, ¢, ...............atay g sesual bidang keahlian

Farm §:3e




IMSTITL T TERMNO TN MASORAL MALANG
N FARLULTAS TLRMULAA INDUSTRI

o JURUSAN TEKNIK FIFKTRO 5-|
KOMSENTRASE TERNIK ENERGH LIS TRIE

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

MWama
Nim

Masa Bimbingan

 SUNARIYO
;0112 031
¢ 20 JANUARI 2007 s/d 20 JUNT 2007

Judul Sk_ripsi : DESAIN DAN PEMBUATAN STATION PEMBUANGAN
(REJECT) PADA SIMULATOR SISTEM OTOMATISAS]
INDUSTRI DI LABORATORIUM KENDALI INDUSTRI ITN
MALANG
. Paraf
No. | Tanggal Uraian Pemhiphing
J.""'
1. | 03-01-07 | Konsultasi Bab | dan Bab [] _{ f’
=
2. | 10-01-07 | Acc Bab I dan Bab II F,t':],r'f
7
3. | 23-01-07 | Konsultasi Bab 11 4
il
P
4. | 16-02-07 | Acc Bab 111 7/
: 7
5. | 20-02-07 | Konsultasi Bab IV dan Bab V S
i1
I. .-"; .-';I
6. | 24-02-07 | Acc Bab IV dan Bab V f
77
T 01-03-07 | Konsuhtasi Makalah Seminar Hasil ik
L I."II
8. | 05-03-07 | Acc Seminar Hasi] "{;
T (.
9. | 16-03-07 | Perbaikan dan Revisi Laporan Sripsi r“
"l-r ..IIII
10. | 17-03-07 | Ace Ujian Komprehensit f
Malang,  Muret 2007

Ir. Widodo Pudji M, MT

Nip. Y . 102 870 0171

l Form S.4h




Nama
Nim

INETITUT TERNOLOGE MASIINAL MALANG
FAKLILTAS TEKNCHOGT INDUSTRI
IIRUSAN TEKNEC ELEKTRO 5-1
KOMSENTRASE TEKNIK ENERGE LISTRIE

Masa Bimbingan
Judul Skripsi

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

! RIINARIY (O
: 0112, 031

¢ 20 JANUARI 2007 s/d 20 JUNI 2007

: DESAIN DAN PEMBUATAN STATION

PEMBUANGAN

(REJECT) PADA SIMULATOR SISTEM OTOMATISASI
INDUSTRI DI LABORATORIUM KENDALI INDUSTRI ITN

MALANG
No. | Tanggal Uraian Pel;;ai:fhing
1. | 03-01-07 | Konsuliasi Bab I dan Bab I1 ?1
2. | 10-01-07 | Ace Bab | dan Bab II %
3. | 23-01-07 | Konsultasi Bab 1T g
4, 16-02-07 | Acc Bab 11 ’?j»
5. | 20-02-07 | Konsultasi Bab [V dan Bab V ‘Zq/
6. | 24-02-07 | Acc Bab IV dan Bab V &"
7. | 01-03-07 | Konsultasi Makalah Seminar Hasil a
(

8. | 05-03-07 | Acc Seminar Hasil “1
9. | 16-03-07 | Perbaikan dan Revisi Laporan Sripsi éj’
10. | 17-03-07 | Acc Ujian Komprehensif (X

Malung,  Maret 2007
Dosen

Irrb kg Nurcahivo.
Nip. Y. 102 870 0172

| Forms4s |




L
|

[

| 3 | Penyusunan Pendlisan — — —— ————— —

DNSTITUT TEKNOLOCH YASTONAL MALANCG

m W FAKULTAS TEKNOLOGINDT SRy

| JURLSAN TEKNIK ELEKTRO 5.4
KONSENTRASI TEKNIK FNERG] LISTRIK

e

LEMBAR PERBATKAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa P SUNARTYOQ

Tujuan Penulisan Sinkronkan

NIM ¢ 01.12.031

Jurusan ¢ Teknik Flektro 8-1

Konsenirasi : Teknik Encrgi Listrik
No.| — — — —  Maieri Perbaikan _____|_P_an? b
5 =

2. | Catatan Kaki Dicantiman e

—_—

Telah Diperiksa dan Disetujui -

Dosen Penguji I

. ,MW

Ir. H. Taufik Hidnxal, MT
NIP. Y. 101 870 0015

Mengetahui,

Dosen Pe himbing [

Ir. Widodo Pudii M, MT ¢
NIP, Y. 102 870 0171 NIP. Y. 02 870 0172

Dengan Kesimpulan ] —




INETITET TEENOLOGE NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGE INDUSTRI
JURISAN TEKNIK ELEKTRO 5-1
KOMSENTRASI TEKNIK ENERGI LISTRIE

LEMBAR PERBAIKAN SKRIPSI

MNama Mahasiswa : SUNARIY(}

MNIM : M:12.031
Jurusan : Tekmk Elcktro S-1
Konscntrasi . Teknik Energi Listrik
MNo. Materi Perbuikan _ Paraf

1. | Penulisan | abel Diatas Tabel

2 | Abstraksi Dalam Bahasa Inggris

Flowchart

e

4 | Alat Harus Sudah Selesai

N o

Telah Diperiksa dan Disetujui :

Doscn Penguji IT

Irrine Budi S, ST, MT
NIP. 132 314 400

Mengetahui,
Dosen Pembimbing I DosenfMembimbing 11
Ir. Widbdo Pudji M. MT I Nurcahyo

NIP. Y. 102 870 0171 NIP. Y1102 870 6172
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